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The practice of income smoothing refers to management’s efforts to
reduce fluctuations in reported profits across periods so that the
company’s reported performance appears more stable. This study aims to
analyze the relationship between cash holdings, firm size, and leverage and
income smoothing practices among companies in the consumer non-
cyclicals sector listed on the Indonesia Stock Exchange during the 2020-
2024 period. This study employs a quantitative approach using secondary
data obtained from companies’ annual financial statements. The sample
was selected using purposive sampling, resulting in 83 companies.
Hypothesis testing was conducted using logistic regression analysis. The
results show that cash holdings and leverage have no significant
relationship with income smoothing, whereas firm size has a negative and
significant relationship with income smoothing practices, indicating that
larger firms tend to engage in lower levels of income smoothing. The
findings are limited to the sample and research period examined. This
study is expected to provide useful information for investors in making
investment decisions and to serve as a reference for future researchers in
developing further research on income smoothing practices.
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Praktik income smoothing merupakan tindakan manajemen yang
berkaitan dengan upaya mengurangi fluktuasi laba antar periode sehingga
laba dilaporkan tampak lebih stabil. Penelitian ini bertujuan menganalisis
hubungan cash holding, ukuran perusahaan, dan /everage dengan praktik
income smoothing pada perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitafif dengan data sekunder yang
diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan. Sampel ditentukan
menggunakan teknik puposive sampling, sehingga diperoleh 83
perusahaan. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan regresi logistik.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa cash holding dan leverage tidak
memiliki hubungan yang signifikan dengan income smoothing, sedangkan
ukuran perusahaan memiliki hubungan negatif dan signifikan, yang
menunjukkan bahwa perusahaan berukuran lebih besar cenderung
memiliki tingkat income smoothing yang lebih rendah. Temuan dibatasi
pada sampel dan periode penelitian. Temuan penelitian ini diharapkan
dapat memberikan informasi bagi investor dalam pengambilan keputusan
investasi dan dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya sebagai
bahan pengembangan penelitian terkait income smoothing.
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PENDAHULUAN

Perusahaan didirikan dengan tujuan utama untuk memperoleh laba secara berkelanjutan serta
menjaga kondisi keuangan yang sehat agar mampu bertahan dalam jangka panjang (Fauziyah &
Achyani, 2025), untuk mencapai tujuan tersebut, perusahaan diwajibkan menyajikan laporan keuangan
yang relevan, andal, dan transparan sebagai bentuk pertanggungjawaban manajemen kepada para
pemangku kepentingan. Laporan keuangan berperan sebagai media komunikasi yang menyampaikan
informasi mengenai kondisi keuangan, kinerja perusahaan, serta arus kas dalam suatu periode tertentu
(Yanti & Kresnandra, 2025). Salah satu informasi paling menjadi perhatian dalam laporan keuangan
adalah informasi laba. Laba sering dijadikan dasar dalam menilai kinerja manajemen serta sebagai
pertimbangan umum dalam mengambil keputusan investor (Karriage & Wahidahwati, 2024). Investor
cenderung memilih perusahaan dengan laba yang stabil karena dianggap menunjukkan
keberlangsungan usaha yang baik. Sebaliknya, fluktuasi laba yang tinggi dapat menimbulkan persepsi
negatif dan menurunkan tingkat minat investor (Sesilia et al., 2021).

Kondisi tersebut mendorong manajemen untuk melakukan praktik income smoothing. Income
smoothing merupakan tindakan yang dilakukan secara sengaja oleh manajemen untuk mengurangi
fluktuasi laba antarperiode agar kinerja perusahaan yang dilaporkan tampak lebih stabil dan
mencerminkan kondisi keuangan yang sehat di mata investor (Sari & Darmawati, 2021). Pengurangan
fluktuasi tersebut dapat dilakukan dengan memindahkan pendapatan dari periode yang memiliki laba
tinggi ke periode yang memiliki laba rendah atau kurang menguntungkan (Safira et al., 2022). Praktik
income smoothing umumnya muncul ketika laba yang dihasilkan tidak sesuai dengan yang diharapkan
baik oleh manajemen maupun pasar, sehingga manajer terdorong untuk menjaga stabilitas kinerja
yang dilaporkan.

Fenomena terkait perubahan laba dapat dilihat pada perusahaan sektor consumer non-cyclicals.
Salah satunya terjadi pada PT Akasha Wira International Tbk (ADES) pada tahun 2020, di mana
dalam tahun berjalan memperoleh laba Rp 135,78 miliar, atau naik 62,65 persen dibandingkan tahun
2019 sebesar Rp 83,885 miliar (Pasardana.id, 2021). Kondisi tersebut menunjukkan kemungkinan
upaya manajemen dalam menjaga stabilitas kinerja laba perusahaan agar tetap memberikan sinyal
positif kepada investor dan pemangku kepentingan lainnya. Secara konseptual, praktik manipulasi laba
yang mengarah pada fraud berbeda dengan Income smoothing, yang umumnya dilakukan secara lebih
sistematis dan gradual melalui pemanfaatan fleksibilitas kebijakan akuntansi (Angreini & Nurhayati,
2022).

Penelitian ini berfokus pada sektor Consumer Non-Cyclicals karena memiliki karakteristik
permintaan yang relatif stabil, mengingat produk yang dihasilkan merupakan kebutuhan yang tidak
dapat ditunda dalam kehidupan sehari-hari, seperti makanan dan minuman, ritel kebutuhan pokok,
produk rumah tangga, serta tembakau. Produk-produk dalam sektor ini tetap dibutuhkan oleh
masyarakat dalam berbagai kondisi ekonomi, bahkan ketika terjadi perubahan harga maupun kondisi
pasar, sehingga memungkinkan perusahaan mempertahankan volume penjualan dan arus kas yang
relatif konsisten sepanjang waktu. Penelitian Ramadiana ef al., (2023) menunjukkan bahwa pada masa
pandemi COVID-19, sektor Consumer Non-Cyclicals  mengalami penurunan paling kecil
dibandingkan sektor lainnya. Hal tersebut sejalan dengan Zhong (2022) yang menunjukkan bahwa
pada periode awal pandemi COVID-19, sektor consumer staples mengalami penurunan relatif lebih
rendah dan volatilitas yang lebih rendah dibandingkan sektor lainnya dalam indeks S&P 500.

Berbagai faktor internal perusahaan diketahui memengaruhi praktik Income smoothing, di
antaranya Cash Holding, Ukuran Perusahaan dan Leverage. Cash Holding merupakan jumlah kas
yang dimiliki perusahaan untuk memenuhi kebutuhan operasional, investasi, maupun menjaga
likuiditas perusahaan (Yanti et al., 2022). Keberadaan kas menjadi semakin penting ketika perusahaan
menghadapi ketidakpastian ekonomi karena kas dapat berfungsi sebagai cadangan untuk memenuhi
kebutuhan perusahaan ketika terjadi perubahan kondisi usaha. Penelitian Ariel & Susanti, (2024)
menunjukkan bahwa cash holding merupakan salah satu aspek penting dalam pengelolaan keuangan
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perusahaan Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dalam konteks income
smoothing, Semakin besar jumlah kas yang dimiliki, semakin tinggi pula kemungkinan manajemen
melakukan praktik income smoothing (Wulan & Sofie, 2022). Selain itu, Ukuran Perusahaan juga
menjadi faktor yang diperkirakan memengaruhi praktik /ncome smoothing.

Ukuran Perusahaan mencerminkan besar kecilnya suatu perusahaan yang umumnya diukur
berdasarkan total aset yang dimiliki dan menjadi indikator penting dalam menilai kinerja perusahaan
(Mulia & Tasman, 2023). perusahaan besar memperoleh perhatian lebih tinggi dari investor, regulator,
dan masyarakat yang dapat meningkatkan tekanan reputasi untuk menjaga stabilitas kinerja, tetapi
sekaligus memperkuat monitoring terhadap manajemen (Angreini & Nurhayati, 2022). Penelitian
terbaru pada sektor Consumer Non-Cyclicals juga masih menempatkan ukuran perusahaan sebagai
salah satu karakteristik penting dalam menjelaskan kondisi keuangan perusahaan (Ramadhani &
Nurullah, 2025). Oleh karena itu, perusahaan yang lebih besar diperkirakan memiliki kecenderungan
income smoothing yang lebih rendah.

Selanjutnya, /everage mencerminkan tingkat penggunaan utang dalam pendanaan perusahaan
yang menunjukkan sejauh mana perusahaan bergantung pada sumber dana eksternal. Semakin tinggi
leverage, semakin besar risiko keuangan yang dihadapi karena meningkatnya tekanan dalam
memenuhi kewajiban utang (Jannah & Widiyati, 2023). Bagi perusahaan dengan tingkat leverage
tinggi, tekanan pemenuhan kewajiban dapat semakin besar sehingga manajemen memiliki dorongan
untuk menjaga kinerja laba yang dilaporkan agar tetap menunjukkan kondisi perusahaan yang mampu
memenuhi kewajibannya. Dalam perspektif Positive Accounting Theory, kondisi tersebut berkaitan
dengan debt covenant hypothesis, yaitu adanya dorongan bagi manajemen untuk memilih kebijakan
akuntansi tertentu ketika perusahaan menghadapi tekanan yang berkaitan dengan perjanjian utang.

Landasan teoritis penelitian ini mengacu pada Agency Theory dan Positive Accounting Theory.
Berdasarkan Agency Theory, hubungan antara manajer sebagai agen dan pemegang saham sebagai
prinsipal berpotensi menimbulkan konflik kepentingan karena keduanya memiliki tujuan yang
berbeda. Selain itu, manajer umumnya memiliki pengetahuan dan pemahaman yang lebih baik
mengenai kondisi internal perusahaan dibandingkan pemegang saham, sehingga menimbulkan
asimetri informasi yang menyebabkan prinsipal tidak dapat menilai secara pasti apakah tindakan agen
telah dilakukan secara optimal (Simanjuntak & Hasibuan, 2023). Kondisi tersebut dapat mendorong
manajer bertindak oportunistik, termasuk dalam praktik income smoothing guna menampilkan kinerja
yang stabil (Fernanda & Agnes, 2026). Dalam konteks ini, cash holding yang tinggi memberikan
keleluasaan bagi manajer sebagai agen untuk bertindak oportunistik akibat asimetri informasi dengan
pemegang saham sebagai prinsipal. Sedangkan ukuran perusahaan yang besar meningkatkan tekanan
pengawasan sehingga mendorong stabilitas pelaporan laba. Sementara itu, Teori Akuntansi Positif
(Positive Accounting Theory) menjelaskan bahwa manajemen memiliki keleluasaan dalam memilih
kebijakan akuntansi yang bersifat fleksibel, di mana dalam konteks leverage melalui debt covenant
hypothesis, manajemen terdorong melakukan income smoothing untuk menghindari pelanggaran
kontrak utang (Pangaribuan et al., 2023). Dengan demikian, kedua teori tersebut menjelaskan bahwa
karakteristik internal perusahaan memengaruhi praktik income smoothing melalui konflik kepentingan
dan pemilihan kebijakan akuntansi.

Penelitian mengenai cash holding menunjukkan hasil yang belum konsisten. Beberapa
penelitian menemukan bahwa cash holding berpengaruh terhadap income smoothing, seperti yang
dikemukakan oleh Tami & Pohan (2023), Angreini & Nurhayati (2022), dan Ningrum et al., (2021).
Namun, penelitian lain menunjukkan hasil yang berbeda, di mana Milasari & Maryanti, (2024) serta
Mustikarini & Dillak (2021) menyatakan bahwa cash holding tidak berpengaruh terhadap income
smoothing. Selanjutnya, pada variabel ukuran perusahaan, Ramadhani et al., (2022) dan Mahri et al.,
(2026) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap income smoothing, akan tetapi,
hasil penelitian Tiwow et al., (2021), dan Novayanti et al., (2026) menunjukkan hasil sebaliknya.
Perbedaan temuan juga terjadi pada variabel /everage, di mana penelitian Taofik et al., (2021)
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menyatakan bahwa leverage berpengaruh terhadap income smoothing, sebaliknya menurut Putra &
Tannar, (2026) menyatakan bahwa leverage tidak memiliki pengaruh terhadap income smoothing.

Keterbaruan studi ini terletak pada pengujian praktik income smoothing pada perusahaan sektor
consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020-2024. Periode
tersebut relevan karena mencakup masa pandemi dan pemulihan ekonomi pasca pandemi COVID-19,
ketika perusahaan menghadapi perubahan kondisi operasional dan tekanan untuk mempertahankan
kinerja serta kepercayaan investor. Penggunaan sektor consumer non-cyclicals memberikan konteks
empiris yang relevan karena sektor ini berkaitan dengan kebutuhan konsumsi masyarakat dan
memiliki karakteristik permintaan yang relatif stabil. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan bukti empiris yang lebih kontekstual mengenai faktor-faktor yang berkaitan dengan
praktik income smoothing pada sektor comnsumer non-cyclicals. Penelitian ini difokuskan untuk
menguji sejauh mana cash holding, ukuran perusahaan dan leverage memengaruhi income smoothing.

Berdasarkan Agency Theory yang dikemukakan oleh Jensen & Meckling, (1976), hubungan
antara manajer (agent) dan pemilik perusahaan (principal) dapat menimbulkan konflik kepentingan
akibat adanya perbedaan tujuan dan asimetri informasi. Manajer sebagai pihak yang memiliki akses
informasi dan kendali lebih besar terhadap sumber daya perusahaan cenderung berupaya menjaga citra
kinerja perusahaan agar tetap terlihat stabil. Dalam konteks ini, cash holding yang tinggi memberikan
fleksibilitas lebih besar bagi manajer dalam mengelola kondisi keuangan perusahaan karena kas
merupakan aset yang paling likuid dan berada dalam pengendalian langsung manajemen. Selain itu,
Free Cash Flow Theory yang dikemukakan oleh Jensen (1986) menjelaskan bahwa semakin besar kas
bebas (free cash flow) yang dikuasai manajemen, semakin besar pula peluang terjadinya konflik
keagenan akibat keleluasaan manajer dalam menggunakan sumber daya perusahaan. Kondisi tersebut
dapat mendorong manajemen melakukan tindakan oportunistik. Oleh karena itu, perusahaan yang
memiliki tingkat cash holding yang tinggi diperkirakan memiliki kecenderungan lebih besar untuk
melakukan praktik income smoothing Penelitian yang dilakukan oleh Tami & Pohan (2023), Ningrum
et al (2021), Angreini & Nurhayati (2022), dan Agustin et al., (2026) menunjukkan bahwa cash
holding berpengaruh positif terhadap income smoothing. Artinya, semakin tinggi kas yang dimiliki
perusahaan, semakin besar kecenderungan manajemen melakukan praktik income smoothing untuk
menjaga stabilitas kinerja yang dilaporkan.

H;: Cash Holding berpengaruh positif terhadap income smoothing.

Berdasarkan Agency Theory, perusahaan yang berukuran besar cenderung mendapatkan
perhatian dan pengawasan yang lebih tinggi dari pihak eksternal, seperti investor, kreditur, auditor,
regulator, dan masyarakat. Semakin besar ukuran perusahaan, semakin besar pula tuntutan terhadap
transparansi dan akuntabilitas kinerja perusahaan. Kondisi tersebut dapat meningkatkan pengawasan
terhadap tindakan manajemen sehingga mempersempit kesempatan manajemen untuk melakukan
tindakan oportunistik, termasuk praktik income smoothing. Dengan demikian, semakin besar ukuran
perusahaan, semakin rendah kecenderungan manajemen untuk melakukan praktik income smoothing.
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pramesti & Sunarsih (2021), Nathania & Nugroho
(2023), Hakim et al., (2023) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap
praktik income smoothing.

H;: Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif terhadap income smoothing

Leverage menunjukkan tingkat penggunaan utang perusahaan dalam membiayai aktivitas dan
aset perusahaan. Berdasarkan teori akuntansi positif, khususnya debt covenant hypothesis, perusahaan
dengan tingkat leverage yang tinggi cenderung menghadapi tekanan untuk menjaga kondisi keuangan
agar tetap terlihat baik di mata kreditur. Kondisi tersebut dapat mendorong manajemen memiliki
kebijakan akuntansi tertentu guna menjaga stabilitas laba yang dilaporkan. Dengan laba yang relatif
stabil, perusahaan diharapkan dapat mempertahankan kepercayaan kreditur serta menunjukkan
kemampuan dalam memenuhi kewajibannya. Penelitian yang dilakukan oleh Angreini & Nurhayati,
(2022) dan Taofik ef al., (2021) menunjukkan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap praktik
income smoothing. Artinya, semakin tinggi tingkat /everage perusahaan, semakin besar
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kecenderungan manajemen melakukan praktik income smoothing untuk menjaga stabilitas kinerja
keuangan perusahaan.

Hs: Leverage berpengaruh positif terhadap income smoothing

Cash Holding (X)) K
Hs (5)

Ukuran Perusahaan (X») > Income Smoothing (Y)

V
Leverage (X3)

Sumber: Data Penelitian, 2026

Gambar 1. Kerangka Penelitian

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menguji pengaruh cash holding,
ukuran perusahaan dan /leverage terhadap income smoothing. Pendekatan kuantitatif merupakan
penelitian yang menggunakan data angka sebagai dasar penelitian, dari pengumpulan data, penafsiran
data, hingga data yang dihasilkan (Gunawan & Wiyono, 2024). Data yang digunakan adalah data
sekunder berupa laporan keuangan tahunan perusahaan yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek
Indonesia (https://www.idx.co.id/id) serta website masing-masing perusahaan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder dari laporan tahunan
perusahaan periode 2020-2024 pada sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI). Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling yaitu
pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian (Amaliasari &
Prasetio, 2026). Sampel penelitian terdiri atas 83 perusahaan. Adapun kriteria pemilihan sampel yang
digunakan untuk penelitian ini, antara lain.

Tabel 1.
Hasil Kriteria Pemilihan Sampel

No Keterangan Jumlah
1 Perusahaan consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020- 87
2024.
2 Perusahaan consumer non-cyclicals yang tidak menerbitkan laporan keuangan lengkap (4)
selama periode 2020-2024.
Total Perusahaan 83

Sumber: Data Penelitian,2026

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah income smoothing. Income smoothing adalah
tindakan yang dilakukan perusahaan secara sengaja untuk mengurangi atau menekan fluktuasi laba
agar terlihat stabil dan relatif sama antarperiode, dengan cara mengatur pengakuan pendapatan dan
biaya pada periode berjalan sehingga dilaporkan lebih tinggi atau lebih rendah dari kondisi yang
sebenarnya. Income smoothing diukur dengan menggunakan Indeks Eckel (1981) dengan rumus
sebagai berikut

Indeks Eckel =
CV Al

17 A<

Dimana:

CV= Koefisien variasi

Al= Perubahan laba dalam suatu periode.

AS= Perubahan penjualan dalam suatu periode.
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CV Al dan CV AS dihitung dengan rumus berikut:

Ax; —AX)?
V AS dan CV Al = \/M+AX

n—1
Keterangan:
CVAI : Koefesien variasi untuk perubahan laba.
AS : Koefesien variasi untuk perubahan penjualan.
: Perubahan pendapatan bersih/laba (I) atau penjualan (S) antara tahun n dengan n-1

Xi
IA: : Rata-rata perubahan pendapatan bersih/laba (I) atau penjualan (S)

X
n : Tahun yang diteliti

Setelah diperoleh nilai Indeks Eckel, perusahaan diklasifikasi menjadi dua kategori. Perusahaan
yang memiliki nilai Indeks Eckel < 1 dikategorikan melakukan income smoothing dan diberi kode
dummy 1, sedangkan perusahaan yang memiliki nilai Indeks Eckel > 1 dikategorikan tidak melakukan
income smoothing dan diberi kode dummy 0. Variabel dummy tersebut selanjutnya digunakan sebagai
variabel dependen dalam analisis regresi logistik.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah cash holding (X1), ukuran perusahaan (X) dan
leverage (X3).

Cash holding merupakan sejumlah kas dan setara kas yang dimiliki perusahaan yang bersifat
jangka pendek, memiliki tingkat likuiditas tinggi, serta mudah digunakan untuk memenuhi kebutuhan
operasional maupun kebutuhan lainnya (Angreini & Nurhayati, 2022). Rumus yang digunakan untuk
mengukur cash holding (X1) adalah sebagai berikut.

Cash HoldINg=__ ettt et e e et r s e e e e e s 2

kas dan setara kas

Tntnl Acot

Ukuran perusahaan merupakan suatu skala yang menunjukkan besar atau kecilnya suatu
perusahaan yang dapat dilihat dari beberapa indikator, seperti jumlah karyawan, tingkat penjualan, dan
total aset. Ukuran perusahaan dihitung dengan skala rasio Logaritma natural (Ln) dari total aset
perusahaan (Marpaung ef al., 2025). Menurut Sawitri & Artini, (2022) rumus yang digunakan untuk
mengukur ukuran perusahaan (X2) sebagai berikut.
N D 1 o B o] v LY ) PP 3)

Leverage merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajiban
keuangannya, baik kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang (Lestari & Nurhayati, 2024).
Dalam penelitian ini, leverage diukur menggunakan Debt to Equity Rasio (DER). DER merupakan
rasio yang menggambarkan tingkat penggunaan total utang perusahaan dibandingkan dengan total
ekuitas perusahaan. Rumus yang digunakan untuk mengukur leverage (X3) adalah sebagai berikut.

Total Hutan
lpE R [otal futang

Tntnl Flraitac

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif dan uji
regresi logistik. Analisis statistik deskriptif yang dipakai dalam penelitian ini ialah nilai rata-rata
(mean), nilai maximum, minimum, dan standar deviasi untuk menggambarkan variabel cash holding,
ukuran perusahaan dan /everage. Analisis regresi logistik digunakan karena variabel dependen dalam
penelitian ini bersifat dummy.

Adapun persamaan regresi logistik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

: DER ..ottt e e (5)
in (2L) = a+ BiCH + B,SIZE + s
Dimana:
P : Probabilitas/ kemungkinan tindakan income smoothing
a : Konstanta
B1 : Koefisien cash holding
B2 : Koefisien ukuran perusahaan
B3 : Koefisien leverage
CH : Cash Holding
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SIZE : Ukuran Perusahaan
DER : Leverage

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis statistik deskriptif dilakukan sebagai tahap awal dalam pengolahan data untuk
menggambarkan karakteristik variabel penelitian yang meliputi income smoothing, cash holding,
ukuran perusahaan dan leverage. Statistik deskriptif memberikan informasi mengenai nilai rata-rata,
nilai maksimum, nilai minimum, serta tingkat penyebaran data yang diukur melalui standar deviasi.
Dengan demikian, analisis ini dapat memberikan gambaran awal mengenai kondisi data yang
digunakan dalam penelitian sebelum dilakukan pengujian regresi logistik.

Tabel 2.
Statistik Deskriptif
Variabel N Mean Std. Dev Min Max
Income smoothing 83 4337349 4961877 0 1
CH 83 .1062716 1161922 .0003361 .6410367
SIZE 83 15.00792 1.71182 10.78876 19.23183
DER 83 1.332572 2.452828 -7. 405454 29. 31668

Sumber: Data diolah, 2026

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa variabel dependen yaitu income smoothing yang
merupakan variabel dummy dengan nilai 0 yaitu tidak melakukan income smoothing dan nilai 1 yang
berarti melakukan income smoothing. Hasil analisis statistis deskriptif income smoothing diperoleh
rata-rata (mean) 0.4337349 dan standar deviasi sebesar 0.4961877. Hal ini menunjukkan bahwa
sekitar 43,37 persen perusahaan dalam sampel melakukan praktik income smoothing, sedangkan 56,63
persen perusahaan tidak melakukan praktik income smoothing.

Variabel Cash Holding (X1) yang memiliki nilai minimum 0.0003361, nilai maksimum sebesar
0,6410, nilai rata-rata (mean) sebesar 0,1063 dan nilai standar deviasi sebesar 0,1162. Nilai rata-rata
tersebut menunjukkan bahwa perusahaan dalam sampel rata-rata memiliki kas dan setara kas sebesar
10,63 persen dari total aset. Standar deviasi yang sedikit lebih besar daripada nilai rata-rata
menunjukkan bahwa tingkat cash holding antarperusahaan memiliki variasi yang cukup tinggi.

Variabel Ukuran Perusahaan (X2) yang memiliki nilai minimum 10,7887, nilai maksimum
sebesar 19.2318, nilai rata-rata (mean) sebesar 15.0079 dan standar deviasi sebesar 1.7118. Nilai rata-
rata tersebut menunjukkan bahwa perusahaan dalam sampel memiliki ukuran perusahaan yang diukur
menggunakan logaritma natural total aset dengan nilai rata-rata sebesar 15,01. Standar deviasi yang
lebih kecil dibandingkan nilai rata-rata menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dalam sampel
memiliki penyebaran data yang relatif rendah.

Variabel Leverage (X3) yang memiliki nilai minimum -7. 405454, nilai maksimum sebesar 29.
31668, nilai rata-rata (mean) sebesar 1.332572 dan standar deviasi sebesar 2.452828. Nilai rata-rata
tersebut menunjukkan bahwa secara rata-rata perusahaan memiliki tingkat utang sebesar 2,13 kali
dibandingkan ekuitas. Nilai minimun yang negatif menunjukkan bahwa terdapat perusahaan dengan
ekuitas negatif selama periode penelitian, sedangkan nilai maksimum yang sangat tinggi menunjukkan
adanya perusahaan dengan tingkat utang yang jauh lebih besar dibandingkan ekuitasnya. Standar
deviasi yang lebih besar daripada nilai rata-rata menunjukkan bahwa tingkat leverage antarperusahaan
memiliki variasi yang sangat tinggi.

Tabel 3.
Hasil Uji multikolinearitas
Variabel VIF Tolerance (1/VIF) Kriteria Keterangan
CH 1.02 0.976889 VIF < 10; tolerance > 0,10 Tidak terjadi multikolinearitas
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SIZE 1.01 0.990191 VIF < 10; tolerance > 0,10 Tidak terjadi multikolinearitas
DER 1.03 0.973711 VIF < 10; tolerance > 0,10 Tidak terjadi multikolinearitas
Mean VIF  1.02

Sumber: Data diolah, 2026
Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa variabel Cash Holding (CH) memiliki nilai VIF

sebesar 1.02 dengan nilai tolerance sebesar 0.9769, variabel Ukuran Perusahaan (SIZE) memiliki nilai
VIF sebesar 1.01 dengan nilai tolerance sebesar 0.9901, dan variabel Leverage (DER) memiliki nilai
VIF sebesar 1.01 dengan nilai tolerance sebesar 0.9852. Seluruh variabel independen memiliki nilai
VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang
kuat antarvariabel independen, sehingga masing-masing variabel mampu menjelaskan pengaruhnya
terhadap income smoothing tanpa menimbulkan masalah multikolinearitas. Dengan demikian, model
regresi logistik memenuhi syarat untuk digunakan dalam pengujian hipotesis.

Tabel 4.
Hasil Uji Overall Model Fit

Keterangan Nilai kriteria Keterangan
Log Likelihood -279.75628
LR Chi-Square 8.49
Prob > Chi-Square 0.0369 <0,05 Model signifikan (Fit)

Sumber: Data Diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 4, hasil uji Overall Model Fit menunjukkan nilai Log Likelihood sebesar -
279.75628, nilai LR Chi-Square sebesar 8.49 dan nilai Prob > Chi-Square sebesar 0.0369. nilai prob >
Chi-Square sebesar 0.0369 lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa
model regresi logistik yang memasukkan variabel independen memiliki fit yang lebih baik
dibandingkan model yang hanya memuat konstanta. Dengan demikian, secara keseluruhan model
regresi logistik menunjukkan peningkatan model fit dan dapat digunakan untuk pengujian lebih lanjut.
Hasil tersebut tidak menunjukkan bahwa kemampuan model dalam menjelaskan atau memprediksi
variabel dependen sudah tinggi, sehingga perlu dilihat bersama hasil uji Hosmer and Lemeshow dan
Pseudo R

Tabel 5.
Hasil Uji Hosmer and Lemeshow
Statistik Nilai Kriteria Keterangan
Hosmer-Lemeshow Chi-Square 4.69
Df 8
Sig. (Prob > Chi-Square) 0.7899 > 0,05 Model Layak (Good Fit)

Sumber: Data Diolah, 2026

Berdasarkan tabel 5, hasil uji Hosmer-Lemeshow diketahui nilai signifikan sebesar 0.7899
>0,05, maka dapat disimpulkan bahwa model yang digunakan telah sesuai dengan nilai observasinya
sehingga Goodness of Fit bisa memprediksi nilai observasinya.

Tabel 6.
Hasil Koefisien Determinasi

Statistik Nilai

McFadden’s Pseudo R? 0.0480

Sumber: Data Diolah, 2026

Berdasarkan tabel 6, diperoleh nilai McFadden Pseudo R? sebesar 0.0480. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa model regresi logistikyang terdiri atas variabel cash holding, ukuran perusahaan
dan leverage memiliki peningkatan kecocokan model yang relatif rendah dibandingkan dengan model
yang hanya memuat konstanta.
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Tabel 7.
Hasil Analisis Regresi Logistik

Variabel Coefficient Std. error z prob
CH .2560005 .8678126 0.29 0.768
SIZE -.1560671 .0597356 -2.61 0.009
DER .0179498 0161627 1.11 0.267
-cons 2.005874 .8953429 2.24 0.025

Sumber: Data Diolah,2026

Berdasarkan tabel 7, hasil perhitungan uji analisis regresi logistik diperoleh persamaan berikut:
DER) +e¢

n P—i_ = 2.005874 + .2560005(CH) —.1560671(SIZE) + .0179498(
1-Pi

Dari persamaan di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut.

Berdasarkan persamaan regresi diatas, diperoleh koefisien regresi untuk konstanta sebesar
2.005874. Nilai konstanta tersebut menunjukkan nilai dasar model ketika seluruh variabel independen,
yaitu cash holding, ukuran perusahaan, dan leverage bernilai nol. Koefisien regresi Cash Holding
(CH) bernilai 0.2560. Hal ini menunjukkan bahwa dengan asumsi variabel independen lainnya
dianggap konstan, peningkatan cash holding cenderung meningkatkan kemungkinan perusahaan
melakukan praktik income smoothing. Koefisien regresi Ukuran Perusahaan (SIZE) bernilai -0.1561.
Hal ini menunjukkan bahwa dengan asumsi variabel independen lainnya konstan, semakin besar
ukuran perusahaan maka kecenderungan perusahaan melakukan praktik income smoothing semakin
rendah. Koefisien regresi Leverage (DER) bernilai 0.0179. Hal ini menunjukkan bahwa dengan
asumsi variabel independen lainnya konstan, peningkatan /leverage cenderung meningkatkan
kemungkinan perusahaan melakukan praktik income smoothing.

Tabel 8.
Uji Hipotesis Wald Test
Variabel Wald Chi-Square Sig. Kriteria Keputusan
CH 0.09 0.768 Sig < 0,05 Ditolak
SIZE 6.83 0.009 Sig < 0,05 Diterima
DER 1.23 0.267 Sig < 0,05 Ditolak

Sumber: Data Diolah, 2026

Berdasarkan hasil tabel 8, hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel Cash Holding (CH)
memiliki nilai signifikan sebesar 0.768 (> 0.05), sehingga H; ditolak. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa Cash Holding tidak berpengaruh terhadap income smoothing. Variabel Ukuran Perusahaan
(SIZE) memiliki nilai signifikan sebesar 0.009 (<0,05), sehingga H, diterima. Koefisien regresi yang
bernilai negatif menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap income
smoothing, yang berarti semakin besar ukuran perusahaan, semakin rendah kecenderungan perusahaan
melakukan income smoothing. Sementara itu, variabel Leverage (DER) memiliki nilai signifikan
sebesar 0.267 (>0,05), sehingga H; ditolak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Leverage tidak
berpengaruh terhadap income smoothing.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa cash holding tidak berpengaruh terhadap income
smoothing pada perusahaan Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2020-2024. Temuan ini mengindikasikan bahwa besarnya kas dan setara kas yang dimiliki perusahaan
bukan merupakan faktor utama yang memengaruhi keputusan manajemen dalam melakukan praktik
income smoothing. Cash holding mencerminkan kebijakan perusahaan dalam menjaga likuiditas,
memenuhi kebutuhan operasional, dan mendukung aktivitas investasi. sedangkan, perataan berkaitan
dengan kebijakan laporan keuangan. Oleh karena itu, perubahan tingkat cash holding belum tentu
diikuti oleh perubahan kecenderungan perusahaan melakukan praktik income smoothing. Dalam
perspektif Agency Theory yang dikemukakan oleh Jensen & Meckling (1976) serta free cash flow
theory yang dikemukakan oleh Jensen (1986), kepemilikan kas yang besar diharapkan memberikan
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keleluasaan bagi manajemen untuk bertindak oportunistik, termasuk praktik income smoothing.
Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa cash holding tidak memengaruhi praktik income
smoothing. Temuan ini mengindikasikan bahwa keberadaan kas belum tentu dimanfaatkan untuk
tindakan oportunistik. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Milasari & Maryanti, (2024), Sari
& Darmawati (2021), serta Fiona & Sufiyati (2023) yang menyatakan bahwa cash holding tidak
berpengaruh terhadap income smoothing.

Variabel ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap income smoothing. Hasil tersebut
mengindikasikan bahwa semakin besar ukuran perusahaan, semakin rendah kecenderungan
perusahaan melakukan praktik income smoothing. Perusahaan yang memiliki total aset lebih besar
umumnya menghadapi tuntutan transparansi yang lebih tinggi dan memperoleh pengawasan yang
lebih besar dari investor, kreditur, auditor, regulator serta pemangku kepentingan lainnya sehingga
peluang manajemen untuk melakukan praktik income smoothing menjadi lebih kecil. Dengan
demikian, besarnya aset perusahaan justru meningkatkan mekanisme monitoring oleh investor,
auditor, dan regulator sehingga ruang bagi manajemen untuk melakukan praktik income smoothing
menjadi lebih terbatas. Berdasarkan Agency Theory, perusahaan yang berukuran besar cenderung
menghadapi mekanisme monitoring yang lebih kuat. Kondisi tersebut dapat mempersempit
kesempatan manajemen untuk melakukan tindakan oportunistik, seperti praktik income smoothing.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap income
smoothing, yang mengindikasikan bahwa semakin besar perusahaan, semakin kecil peluang
manajemen melakukan praktik income smoothing. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Pramesti & Sunarsih (2021) dan Hakim et al., (2023) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh negatif terhadap praktik income smoothing.

Hasil penelitian selanjutnya menunjukkan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap income
smoothing. Dalam perspektif Debt Covenant Hypothesis dalam Positive Accounting Theory (Watts &
Zimmerman, 1990), perusahaan dengan /leverage tinggi diharapkan memiliki insentif untuk
meningkatkan laba guna menghindari pelanggaran perjanjian utang. Namun, hasil penelitian
menunjukkan bahwa leverage tidak memengaruhi praktik income smoothing. Kondisi tersebut dapat
disebabkan karena kreditur tidak hanya mempertimbangkan tingkat utang dalam menilai kinerja
perusahaan, tetapi juga memperhatikan faktor lain seperti arus kas, kemampuan membayar utang,
prospek perusahaan dan kualitas tata kelola. Temuan ini mengindikasikan bahwa besarnya utang
bukan satu-satunya dasar pengambilan keputusan manajemen terkait income smoothing. Hasil
penelitian ini sejalan dengan Bangun & Justin, (2026) dan Boangmanalu et al., (2025) yang
menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap income smoothing.

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh cash holding, ukuran perusahaan, dan
leverage terhadap income smoothing pada perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024. Berdasarkan hasil analisis regresi logistik yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa cash holding tidak berpengaruh terhadap income smoothing,
sehingga H; ditolak. Selanjutnya, ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap income smoothing,
yang menunjukkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan, semakin rendah kecenderungan
perusahaan melakukan income smoothing, sehingga H, diterima. Sementara itu, /everage tidak
berpengaruh terhadap income smoothing, sehingga Hs ditolak. Dengan demikian, hanya ukuran
perusahaan yang terbukti memengaruhi praktik income smoothing pada perusahaan Consumer Non-
Cyclicals selama periode penelitian. Secara teoritis, penelitian ini memperkuat bukti empiris mengenai
peran ukuran perusahaan terhadap income smoothing. Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi
pertimbangan bagi investor dan manajemen dalam menilai potensi praktik income smoothing. Dari sisi
kebijakan, temuan ini dapat menjadi masukan bagi regulator untuk terus meningkatkan transparansi
dan kualitas pelaporan keuangan.
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Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu hanya menggunakan perusahaan sektor Consumer
Non-Cyclicals sebagai objek penelitian dan hanya menggunakan tiga variabel independen, yaitu cash
holding, ukuran perusahaan dan /leverage, sehingga masih terdapat faktor lain yang berpotensi
memengaruhi praktik income smoothing namun belum dianalisis. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan sektor dan menambah variabel lain yang relevan
seperti profitabilitas, corporate governance, kualitas audit atau struktur kepemilikan.
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